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Artinya:” Alif Laam Raa, (Inilah) suatu Kitab yang
ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara
terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Tahu”.
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Artinya:” Dialah yang mengutus kepada kaum yang
buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan
mereka dan mengajar kepada mereka Kitab dan Hikmah
(Al-Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya
benar-benar dalam kesesatan yang nyata”.
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Rasulullah SAW bersabda:” Sesungguhnya aku
telah meninggalkan kepada kamu sekalian dua perkara,
Jika kamu berpegang teguh dengan keduanya, kamu
sekalian tidak akan tersesat sesudahku, Salah satu dari
keduanya lebih besar dari yang lain, yaitu Kitabullah tali
yang terbentang dari langit ke bumi; dan sunnahku
pegangan keluargaku, keduanya tidak akan bercerai berai
sehingga keduanya kembali kepada telaga (ku). Maka
sekalian kamu hendaklah memperhatikan bagaimana

kamu sekalian berbeda pendapat dengan aku tentang
keduanya”.
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KAIDAH-KAIDAH METODOLOGI
DAN ETIKA-ETIKA PENELITIAN
DALAM AL-QURAN AL-KARIM

PENGANTAR

I. Faktor-faktor yang memotivasi penulis untuk menjelaskan
kaidah-kaidah Metodologi dan etika-etika Penelitian

Il. Kaidah-kaidah Metodologi

[lI. Etika-etika dan Keutamaan-keutamaan Penelitian dalam Al-
Qur'an
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PENGANTAR

Sepala puji bagi Allah yang telah berfirman dalam surat
Al-lsraa’ ayat 9:

Sladlall ¢slany Cudll Copagal) day g ool (A (A g3 AN 38 Y7
S Lalagd Gl
Allah SWT telah menginformasikan pada ayat yang mulia
ini dan pada ayat-ayat yang begitu banyak, bahwa Al-Qur'an ini,
sesungguhnya diturunkan untuk memberi petunjuk kepada
manusia ke jalan yang lebih lurus. Artinya (jalan) yang lebih
baik, lebih utama, lebih sempurna dan lebih adil tentang masalah-
masalah akidah, akhlak, amal shaleh dan tentang mu'amalat.
Barangsiapa yang mendapat petunjuk dari Al-Qur'an, ia akan
menjadi manusia lebih sempurna, lebih baik dan lebih adil. Ini
merupakan bukti tentang kebesaran ni’'mat-ni'mat Allah kepada
umat nabi Muhammad SAW yang tidak terhitung (jumlahnya)
dan (ni'mat) yang paling nyata adalah Al-Qur'an yang agung,
sebagai penutup  kitab-kitab-Nya, yang paling benar
pembicaraannya, paling sempurna penjelasannya, paling fasih
ungkapannya, paling mudah tilawahnya dan paling adil
keputusannya.

Y Artinya:" Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada
Galan) yang lebih ures dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang mu'min yang mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada

pahala vang besar”® (Q.5:17/9).

Dalam Al Qur'an dan Al Sunnah 15
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BEBERAPA KAIDAH DAN ETIKA PENELITIAN
' DALAM SUNAH NABI

PENGANTAR
L. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMOTIVASI PENULIS

UNTUK MENJELASKAN KAIDAH-KAIDAH
METODOLOGI DAN ETIKA-ETIKA PENELITIAN

I[I. KAIDAH-KAIDAH METODOLOGI

lII. ETIKA-ETIKA DAN KEUTAMAAN-KEUTAMAAN
PENELITIAN DALAM SUNNAH NABI

104 Kaidah-Kaidah Metodologi & Etika-Etika Penelitian
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